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KATA PENGANTAR 

 
Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut 

kami ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan 
karunia Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Bimbingan Dan 
Konseling Dalam Pendidikan Dan Kehidupan” telah selesai di susun dan 
berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih 
keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat 
terhadap pembahasan tentang  Bimbingan Dan Konseling Dalam 
Pendidikan Dan Kehidupan. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini 
terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, 
sebagaimana pepatah menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” 
dan sejatinya kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari 
itu, kami dengan senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai 
kritik dan saran dari para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat 
diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk terus melakukan 
perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan 
datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh 
pihak yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian 
proses penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa 
hadir di  hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi 
semua pihak dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan 
ilmu pengetahuan di Indonesia. 
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BAB 1 
KONSEP DASAR  
BIMBINGAN DAN KONSELING 
 

 

A. DEFINISI DAN RUANG LINGKUP BIMBINGAN DAN 
KONSELING 
Bimbingan dan konseling merupakan suatu proses bantuan 

profesional yang diberikan kepada individu agar mampu memahami 
diri, membuat keputusan yang tepat, serta mengembangkan potensi 
secara optimal. Nystul (2016) mendefinisikan konseling sebagai seni 
sekaligus ilmu dalam membantu individu mengelola masalah, 
meningkatkan kesejahteraan, serta mencapai tujuan perkembangan 
hidupnya. Proses ini menekankan kualitas hubungan antara konselor 
dan konseli, di mana konseling dipandang bukan sekadar transfer 
pengetahuan, melainkan interaksi dinamis yang berfokus pada 
kebutuhan unik individu. Sementara itu, Kinra (2008) membedakan 
antara bimbingan dan konseling. Bimbingan dipahami sebagai proses 
yang lebih luas, mencakup pemberian informasi, pengarahan, serta 
dukungan bagi individu dalam membuat pilihan pendidikan, karier, dan 
kehidupan sosial. Konseling berada dalam ruang lingkup bimbingan, 
namun lebih menekankan pada hubungan tatap muka dan eksplorasi 
psikologis yang membantu individu memahami diri dan mengatasi 
masalah pribadinya. 

Dalam konteks sekolah, Ranganathan & Wadhwa (2024) 
menekankan bahwa bimbingan dan konseling tidak hanya berfungsi 
untuk mengatasi masalah perilaku atau akademik siswa, tetapi juga 
untuk mendukung kesehatan mental secara menyeluruh. Sekolah 
dipandang sebagai ruang penting di mana siswa menghadapi tekanan 
perkembangan, tuntutan akademik, serta dinamika sosial. Oleh karena 
itu, bimbingan dan konseling berperan dalam ranah preventif, kuratif, 
sekaligus pengembangan diri anak dan remaja. Myrick (2011) 
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BAB 2 
LANDASAN TEORITIS DALAM  
BIMBINGAN DAN KONSELING 
 

 

A. PENDAHULUAN 
Bimbingan dan konseling dalam lingkungan pendidikan merupakan 

domain multifaset dan interdisipliner yang secara rumit menyatukan 
berbagai wawasan yang berasal dari bidang psikologi, teori 
perkembangan, praktik penelitian empiris, dan teori pembelajaran, 
semuanya bertujuan untuk mendorong kesehatan mental individu dan 
memfasilitasi pertumbuhan pribadi secara holistik. Intinya, disiplin 
psikologi konseling mewujudkan hubungan profesional yang dirancang 
untuk memberikan bantuan kepada individu, kelompok, dan keluarga 
dalam mengejar kesejahteraan mental, pencapaian kesuksesan 
akademis, dan realisasi pengembangan karier di seluruh berbagai tahap 
kehidupan. Dalam proses yang kompleks ini, konselor mengambil peran 
penting sebagai fasilitator, secara mahir membimbing klien dalam 
eksplorasi dan pengembangan potensi mereka, mengatasi segudang 
masalah, dan menemukan solusi yang layak melalui interaksi yang 
ditandai dengan empati, pertimbangan etis, dan kepekaan budaya. 

Teori perkembangan berfungsi sebagai kerangka kerja yang 
sistematis dan kuat untuk memahami secara komprehensif 
perkembangan pertumbuhan individu saat satu transisi dari satu tahap 
perkembangan ke tahap perkembangan lainnya, sehingga 
memungkinkan penyesuaian strategi konseling untuk secara efektif 
menyelaraskan dengan kebutuhan perkembangan dan konteks sosial-
budaya klien yang dilayani. Secara paralel, penerapan pendekatan 
berbasis penelitian—apakah itu melalui ukuran kuantitatif, wawasan 
kualitatif, atau penggabungan strategis dari kedua metodologi—
memastikan implementasi layanan konseling yang efektif dan terukur, 
sehingga membuatnya sangat relevan dengan dinamika spesifik dari 



 

40 | Bimbingan dan Konseling dalam Pendidikan dan Kehidupan 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Abdelkhaliek, N. A. A., Ramadan, S. A., Ibrahim, S. S., Mohamed, M. R. 
A., & Elshabory, N. E. M. (2024). Effect of counseling model on 
diabetic women regarding sexual dysfunction: A quasi-
experimental study. BMC Public Health, 24(1), 1161. 

Amari, N. (2023). Self-formulation in counselling psychology: The 
Power Threat Meaning Framework. Journal of Humanistic 
Psychology. https://doi.org/10.1177/00221678231154292 

Bani, M., Ardenghi, S., Zorzi, F., Russo, S., Corrias, D., & Strepparava, M. 
G. (2024). Pattern of access, early predictors of use, and 
treatment effectiveness of a psychological counselling service for 
medical students: An Italian longitudinal study. Counselling 
Psychology Quarterly, 37(2), 232-246. 

Bandhu, D., Mohan, M. M., Nittala, N. A. P., Jadhav, P., Bhadauria, A., & 
Saxena, K. K. (2024). Theories of motivation: A comprehensive 
analysis of human behavior drivers. Acta Psychologica, 244, 
104177. 

Boman, J., Lindsay, B., Bernier, E., & Boyce, M. A. (2025). Fostering 
student wellbeing in the postsecondary teaching and learning 
environment. Journal of Further and Higher Education, 49(2), 
230-242. 

Bolhuis, J. J., Crain, S., & Roberts, I. (2023). Language and learning: The 
cognitive revolution at 60‐odd. Biological Reviews, 98(3), 931-
941. 

Brent, J. J., Kraska, P., & Skeen, J. (2023). Mixed Methods Research in 
Criminology. Oxford University Press. 

Carosin, E., Canzittu, D., Loisy, C., Pouyaud, J., & Rossier, J. (2022). 
Developing lifelong guidance and counselling prospective by 
addressing individual and collective experience of humanness, 
humanity and the world. International Journal for Educational 
and Vocational Guidance, 22(3), 643-665. 
https://doi.org/10.1007/s10775-021-09512-0 

https://doi.org/10.1177/00221678231154292
https://doi.org/10.1007/s10775-021-09512-0


 

Landasan Teoritis Dalam Bimbingan dan Konseling | 41 

Daley, S. G. (2025). Universal design of educational psychology? 
Improving theory and application by focusing on students with 
disabilities. Educational Psychologist, 1-13. 

Elisha, I. M., Karras, J. E., & Ruck, M. D. (2023). Looking within: 
Elevating Black scholarly contributions to empirical approaches 
in developmental science. American Psychologist, 78(4), 512. 
https://doi.org/10.1037/amp0001055 

Franco, N. T. (2020). The operating conditioning applied to the teaching 
of tourism. Journal of Administrative Science, 2(3), 38-41. 

Grzanka, P. R. (2021). The shape of knowledge: Situational analysis in 
counseling psychology research. Journal of Counseling 
Psychology, 68(3), 316. 

Hoover, S., & Bostic, J. (2021). Schools as a vital component of the child 
and adolescent mental health system. Psychiatric services, 72(1), 
37-48. 

Hyseni Duraku, Z., Davis, H., & Hamiti, E. (2023). Mental health, study 
skills, social support, and barriers to seeking psychological help 
among university students: a call for mental health support in 
higher education. Frontiers in Public Health, 11, 1220614. 

Ifdil, I., Zatrahadi, F., Hasibuan, M. F., Abdullah, N. Z. M., Bah, Y. M., 
Bakar, A. Y. A., & Nurkholidah, E. (2023). The evolution of islamic 
counseling: A bibliometric analysis of trends in publications from 
1981-2023. Islamic Guidance and Counseling Journal, 6(2), 1–15. 
https://doi.org/10.25217/0020236410700 

Iovoli, F., Flückiger, C., Gómez Penedo, J. M., Engelhardt, J. H., Kaschlaw, 
H. H., Lauterbach, R., ... & Rubel, J. A. (2024). The relationship 
between interpersonal problems and therapeutic alliance in 
psychotherapy: A three-level mixed-effects meta-analysis. 
Psychotherapy, 61(3), 198. https://doi.org/10.1037/pst0000534 

Kuyken, W., Blakemore, S. J., Byford, S., Dalgleish, T., Ford, T., Hinze, 
V., ... & Viner, R. M. (2023). Mental health in adolescence: The 
role of schools-based social emotional teaching. Journal of 
Mental Health, 32(3), 537-540. 

https://doi.org/10.1037/amp0001055
https://doi.org/10.25217/0020236410700
https://doi.org/10.1037/pst0000534


 

42 | Bimbingan dan Konseling dalam Pendidikan dan Kehidupan 

Lee, M., Beasley, B., Salazar-Nuñez, A., & Zilber, S. (2024). Toward a 
liberatory counseling and psychotherapy theories pedagogy and 
curriculum. Psychotherapy. https://doi.org/10.1037/pst0000549 

Lelaka, C. M., & Mavhandu-Mudzusi, A. H. (2024). Psychosocial support 
for counselors working with HIV-Serodiscordant couples. Journal 
of Human Behavior in the Social Environment, 1-19. 
https://doi.org/10.1080/10911359.2024.2372466 

Leshner, A. I. (2021). Target student mental well-being. Science, 
371(6527), 325-325. 

Morris-Bankole, H., & Ho, A. K. (2023). Psychotherapy and professional 
psychological support in multiple sclerosis: Uncovering patients’ 
patterns of access and preferences. Multiple Sclerosis and 
Related Disorders, 71, 104562. 

Nair, S. S., & Prem, S. S. (2020). A framework for mixed-method 
research. Shanlax International Journal of Management, 8(2), 
45–53. https://doi.org/10.34293/management.v8i2.3220 

Pollak, S. D. (2024). Continuing the momentum of developmental 
psychopathology: Lessons learned from the seminal 
contributions of Dante Cicchetti. Development and 
Psychopathology, 36(5), 2051-2055. 
https://doi.org/10.1017/S0954579424001755 

Pizzo, R., Esposito, G., Passeggia, R., & Freda, M. F. (2024). 
Psychological counselling for students in higher education: a 
systematic review of its effectiveness on mental health and 
academic functioning. Counselling Psychology Quarterly, 1-21. 
https://doi.org/10.1080/09515070.2024.2434533 

Saracho, O. N. (2023). Theories of child development and their impact 
on early childhood education and care. Early Childhood 
Education Journal, 51(1), 15-30. https://doi.org/10.1007/s10643-
021-01271-5 

Suawnwong, C., Jansem, A., Intarakamhang, U., Prasittichok, P., 
Tuntivivat, S., Chuenphittayavut, K., ... & Lien, L. T. M. (2024). 
Modifiable predictors of mental health literacy in the educational 
context: a systematic review and meta-analysis. BMC psychology, 
12(1), 378. 

https://doi.org/10.1037/pst0000549
https://doi.org/10.1080/10911359.2024.2372466
https://doi.org/10.34293/management.v8i2.3220
https://doi.org/10.1017/S0954579424001755
https://doi.org/10.1080/09515070.2024.2434533
https://doi.org/10.1007/s10643-021-01271-5
https://doi.org/10.1007/s10643-021-01271-5


 

Landasan Teoritis Dalam Bimbingan dan Konseling | 43 

Szabo, C., & Sheard, J. (2022). Learning theories use and relationships 
in computing education research. ACM Transactions on 
Computing Education, 23(1), 1-34. 

Taylor, R. D., Taylor, J., Ashford, M., & Collins, R. (2023). Contemporary 
pedagogy? The use of theory in practice: An evidence-informed 
perspective. Frontiers in Sports and Active Living, 5, 1113564. 

Tsega, T. W. (2024). Ethical decision-making approach of school 
counseling: A concurrent mixed methods study for taking actions. 
Psychology in the Schools, 61(10), 3961-3981. 

Zilcha-Mano, S., & Ramseyer, F. T. (2020). Innovative approaches to 
exploring processes of change in counseling psychology: Insights 
and principles for future research. Journal of Counseling 
Psychology, 67(4), 409. https://doi.org/10.1037/cou0000456 

Zinbarg, R. E., Williams, A. L., & Mineka, S. (2022). A current learning 
theory approach to the etiology and course of anxiety and 
related disorders. Annual Review of Clinical Psychology, 18(1), 
233-258. 

 
  

https://doi.org/10.1037/cou0000456


 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

BIMBINGAN KONSELING 

BAB 3: JENIS-JENIS LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

 

 
 

 

 

 

Dr. Sopiah, M.Pd 

Universitas Mohammad Husni Thamrin   



 

46 | Bimbingan dan Konseling dalam Pendidikan dan Kehidupan 

 
BAB 3 
JENIS-JENIS LAYANAN  
BIMBINGAN DAN KONSELING 
 

 

A. TUJUAN BIMBINGAN AKADEMIK  
Pendidikan merupakan proses pembelajaran dan pengembangan 

yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan karakter individu. 

Pada layanan pendidikan ada yang dinamakan program Bimbingan 
dan Konseling (BK) yang diterapkan di sekolah tingkat dasar maupun 
tingkat tinggi, karena bimbingan dan konseling  di sekolah mempunyai 
peran yang penting dalam mendukung proses belajar dan 
perkembangan siswa, baik dari segi akademis maupun emosional yaitu. 
Banyak hal yang bisa menjadi program Bimbingan dan Konseling 
Sebagai salah satu layanan pendidikan, Bimbingan dan Konseling  
sebagai wadah untuk  membantu siswa mengatasi masalah- masalah  
yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran dan kehidupan sehari-
hari yang dihadapi siswa. Melalui pendekatan yang holistik, program ini 
dirancang untuk memberikan dukungan baik secara individu maupun 
kelompok dalam bentuk konseling, bimbingan, dan pelatihan 
keterampilan. Bagian dari  tujuan utama dari program Bimbingan dan 
Konseling adalah untuk meningkatkan prestasi akademis siswa dengan 
cara memberikan bantuan dalam berbagai hambatan dan persoalan 
terkait  stres, strategi dalam motivasi belajar, serta pengembangan 
keterampilan akademik dan prestasi untuk jenjang yang lebih tinggi. 

Siswa diberikan pemahaman agar berkompetisi untuk  berprestasi 
dalam segala bidang dan prestasi akademis siswa dapat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, di antaranya adalah motivasi, kecemasan, dan 
cara siswa mengelola tekanan belajar. Program Bimbingan Konseling  
bertujuan agar siswa mengenali dan mengatasi hambatan-hambatan 
tersebut. Melalui  bimbingan konseling dan bimbingan yang diberikan 
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BAB 4 
TEKNIK DAN PENDEKATAN KONSELING 
 

 

A. PENDAHULUAN  
Dewasa ini, berbagai dimensi aspek kehidupan, seperti pribadi, 

keluarga, sosial, karier, belajar, stabilitas emosional, kesehatan menjadi 
peluang dalam pengembangan dan peningkatan kualitas generasi. 
Sebaliknya, peluang peningkatan tidak jarang ibarat pisau bermata dua, 
yakni kondisi tersebut menjadi tantangan, gesekan, serta masalah 
generasi jika tidak bisa menghadapi dan merespon situasi dengan 
pemikiran yang positif, sikap yang baik dan perilaku yang tepat. Oleh 
karena itu, diperlukan layanan bimbingan dan konseling untuk 
membantu siswa secara individu atau kelompok, agar mandiri dan 
berkembang dengan baik di berbagai ranah kehidupan. 

Pelaksanaan layanan ini menjadi tugas esensial utama dalam 
profesi bimbingan dan konseling. Diharapkan, pelayanan ini 
memberikan pengaruh positif dalam mengoptimalkan potensi siswa. 
Oleh karena itu, memberikan bantuan bukanlah tugas yang mudah 
(Kusmaryani, 2010). Pelayanan konseling memerlukan keterampilan 
profesional. Hal ini berdampak pada pentingnya bekal berupa keilmuan, 
pelatihan terkait calon guru BK atau konselor dalam implementasi 
kegiatan konseling agar mencapai standar kompetensi yang diharapkan. 
Hal ini tertuang dalam Permendiknas No. 27 Tahun 2008 tentang 
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor (SKAK3). 
Permendiknas ini menekankan bahwa guru BK harus mampu 
menunjukkan empat kompetensi, yaitu pedagogik, kepribadian, 
profesional, dan sosial, yang harus tercermin dalam semua layanan 
yang diberikan,  

Salah satu upaya peningkatan kompetensi pedagogik yakni 
menguasai terkait aplikasi konseling, termasuk teknik konseling. Evi 
(2020) kegiatan konseling yang berjalan dengan optimal diharapkan 
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BAB 5 
ETIKA DAN HUKUM DALAM  
BIMBINGAN DAN KONSELING 
 

 

A. PENDAHULUAN   
Bimbingan dan Konseling (BK) merupakan suatu bentuk layanan 

bantuan yang dirancang secara sistematis dan dilakukan oleh tenaga 
profesional, baik secara individual maupun kelompok, guna 
mendukung perkembangan pribadi seseorang secara optimal, sesuai 
dengan tahap pertumbuhan dan kemampuan yang dimilikinya. Layanan 
ini bertujuan membantu peserta didik agar mampu mengembangkan 
potensi dirinya secara maksimal, dengan pendekatan yang berbasis 
pada kompetensi khusus yang dimiliki oleh konselor sekolah atau guru 
Bimbingan dan Konseling (Harahap et al, 2022). Asosiasi Bimbingan dan 
Konseling Indonesia (ABKIN) menekankan bahwa praktik profesional 
dalam bidang ini harus didasarkan pada penerapan kode etik. Salah 
satu prinsip etis dalam praktik BK adalah bahwa setiap konselor atau 
guru BK dituntut untuk memiliki nilai-nilai, sikap, pengetahuan, serta 
keterampilan yang memadai dalam menjalankan tugas-tugas 
bimbingan dan konseling (Suhertina dalam Agatha et al, 2023).  

BK sangat penting bagi pendidikan, khususnya untuk meningkatkan 
pengalaman pendidikan siswa di madrasah atau sekolah. Untuk 
memuaskan pertumbuhan emosional dan bimbingan di madrasah atau 
lingkungan pendidikan serta di masyarakat, konseling menawarkan 
dukungan dan arahan kepada masyarakat pada umumnya dan siswa 
pada khususnya. BK merupakan bidang keahlian profesional yang 
diatur dalam undang-undang No. 20 Tahun 2003. Konselor sebagai 
tenaga profesional memiliki peran penting dalam membantu individu 
maupun kelompok untuk mengatasi permasalahan kehidupan sehari-
hari secara efektif dalam menjalankan tugasnya, konselor dituntut 
memiliki kompetensi, intelektualitas, serta nilai-nilai etika yang kuat, 
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BAB 6 
TEKNIK KOMUNIKASI  
EFEKTIF DALAM KONSELING 
 

A. PENDAHULUAN  
Sebagian ahli berpendapat bahwa dalam konseling, terdapat 

beberapa pendekatan dalam pemberian bantuan, intensitas dalam 
menangani masalah serta cara penanganan yang dilakukan secara 
terapeutik. Artinya, dalam hal ini proses konseling dapat dilakukan 
sebagai bentuk helping profesional kepada klien mulai dari masalah-
masalah ringan hingga masalah berat. Akan tetapi, para ahli ada yang 
menyebutkannya dengan istilah berbeda, untuk menangani masalah-
masalah berat seperti gangguan mental, gangguan perasaan, konflik-
konflik serius bahkan sampai membutuhkan penanganan secara medis 
disebut sebagai psikoterapi, sedangkan konseling hanya dapat 
menangani masalah yang ringan dan bersifat normatif. 

Nelson Jones (1982) dalam asumsinya menyatakan bahwa terdapat 
persamaan antara psikoterapi dan konseling baik secara prinsip 
maupun secara teoretik. Menurutnya, baik psikoterapi maupun 
konseling sama-sama dilakukan berdasarkan pada aplikasi dan prinsip 
psikologi, dan menggunakan berbagai model teoretik dan menekankan 
pada kebutuhan untuk menilai klien sebagai “pribadi”, mendengarkan 
secara empatik, meningkatkan kapasitas untuk membantu diri sendiri 
dan bertanggung jawab atas dirinya. 

Kebanyakan ahli pun berpandangan bahwa konseling yang 
dilakukan secara terapeutik ini dapat ditinjau pada aspek pendekatan 
yang digunakan, subjek yang dibantu, pelaksananya dan intensitas yang 
dihadapi. Menurut Hansen, dkk. (1982) pendekatan suatu pemberian 
bantuan (helping) profesional yang banyak dilakukan dalam konseling 
ini dapat diklasifikasikan dalam dua jenis, yaitu pemberian dorongan 
(supportive) dan pemberian pemahaman secara reedukatif (insight-
reeducative). Suportif dalam hal ini dapat dimaknakan sebagai 
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BAB 7  
BIMBINGAN DAN  
KONSELING DALAM PENDIDIKAN 
 

 

A. PENDAHULUAN   
Sejauh ini, bimbingan dan konseling (BK) masih dianggap sebagai 

alat untuk menangani siswa yang menantang. Hal ini tentu saja kurang 
tepat karena konseling seharusnya mendukung dan memotivasi siswa 
untuk menyelesaikan tugas perkembangannya sesuai dengan tahap 
perkembangannya. Sekolah juga harus menawarkan layanan nasihat 
dan konseling berdasarkan kebutuhan, karakteristik, dan masalah 
perkembangan setiap siswa untuk membantu mereka memaksimalkan 
bakat dan tugas yang berkaitan dengan perkembangan mereka 
(Ariyanti, dkk, 2024). 

Sekolah memiliki tanggung jawab dalam mendukung proses 
pembelajaran siswa, karena sekolah perlu memberikan dukungan 
dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa. Dalam situasi 
seperti ini, sangat penting adanya layanan bimbingan dan konseling di 
sekolah agar siswa dapat mengatasi permasalahan tersebut. Penting 
bagi sekolah untuk menyediakan layanan bimbingan dan konseling 
guna membantu siswa mengatasi tantangan yang mereka hadapi 
(Syamsiah, dkk, 2023). 

Menurut Prayitno dan Amti (dalam Mustopa, dkk, 2024) dalam 
penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling (BK) di sekolah dan 
madrasah, terdapat prinsip-prinsip fundamental yang harus 
diperhatikan sebagai pedoman pelaksanaan. Prinsip-prinsip ini menjadi 
acuan dalam memastikan bahwa layanan BK berjalan sesuai dengan 
konsep yang sesungguhnya. Jika layanan BK tidak didasarkan pada 
prinsip-prinsip ini, maka implementasinya tidak dapat dikategorikan 
sebagai bimbingan dan konseling yang efektif. 
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BAB 8  
KONSELING DALAM KESEHATAN  
MENTAL DAN PSIKOLOGI KLINIS 
 

 

A. PENDAHULUAN 
Konseling merupakan salah satu modalitas penanganan atau 

intervensi yang banyak digunakan dalam setting layanan psikologi klinis. 
Konseling dapat dilaksanakan baik secara individual, pasangan, 
keluarga, kelompok, maupun komunitas. Dalam konteks layanan 
kesehatan mental dan psikologi klinis, konseling dapat mengambil 
peran dalam usaha promotif dan preventif untuk meningkatkan 
kesehatan mental masyarakat. Konseling lebih cocok diterapkan untuk 
masalah yang belum mengarah pada gangguan mental atau dapat juga 
diadministrasikan sebagai pintu pembuka sebelum menuju 
penanganan psikologis yang lebih kompleks seperti psikoterapi. Di 
dalam chapter ini akan disajikan tentang beberapa bahasan mulai dari 
keterkaitan antara konseling dengan kesehatan mental, aktivitas 
konseling sebagai deteksi awal masalah kesehatan mental, penerapan 
konseling pada stres kecemasan, trauma, dan simtom depresi, 
penggunaan teknik praktis seperti koping terhadap stres dan 
penerapan mindfulness di dalam konseling, hingga peran konseling 
dalam pemulihan mental. Diharapkan setelah membaca bagian ini 
pembaca mendapatkan pengetahuan tambahan mengenai konseling 
dalam latar kesehatan dan psikologi klinis.  

 

B. HUBUNGAN ANTARA KONSELING DAN KESEHATAN MENTAL 
Sebelum masuk pada bahasan keterkaitan antara konseling dengan 

kesehatan mental, marilah kita melihat kembali definisi kesehatan 
mental dan konseling. Kesehatan mental adalah kondisi yang tidak 
hanya tanpa adanya gangguan kesehatan mental, tetapi suatu keadaan 
sejahtera (well-being) yang mana seseorang dapat menyadari 
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BAB 9  
KONSELING DALAM KESEHATAN MENTAL 

 

 
A. PENDAHULUAN   

Masa remaja merupakan periode transisi yang penuh dinamika, di 
mana individu mengalami berbagai perubahan fisik, emosional, sosial, 
dan psikologis. Pada tahap ini, remaja mulai mencari jati diri, 
membangun nilai-nilai pribadi, serta mencoba menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosialnya. Proses pencarian identitas ini sering kali 
menimbulkan kebingungan dan tekanan, baik dari dalam diri maupun 
dari luar, seperti keluarga, sekolah, dan teman sebaya. Dalam konteks 
ini, konseling remaja menjadi sarana penting untuk membantu mereka 
memahami diri, mengelola emosi, serta mengambil keputusan yang 
tepat dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 

Selain itu, remaja juga rentan terhadap berbagai masalah sosial 
yang berkembang di masyarakat, seperti penyalahgunaan narkoba, 
kekerasan, kenakalan remaja, perundungan (bullying), hingga 
penyimpangan perilaku akibat pengaruh media dan lingkungan. 
Masalah-masalah tersebut dapat berdampak negatif pada 
perkembangan kepribadian dan masa depan remaja jika tidak ditangani 
dengan tepat. Oleh karena itu, konseling remaja berperan strategis 
dalam memberikan dukungan emosional, pendidikan moral, serta 
bimbingan sosial agar remaja mampu berperilaku positif dan 
beradaptasi secara sehat di tengah kompleksitas kehidupan sosial 
modern. 

 

B. IDENTIFIKASI PERMASALAHAN PSIKOSOSIAL PADA REMAJA 
Remaja adalah masa transisi yang penuh dengan perubahan fisik, 

emosional, dan sosial. Pada tahap ini, remaja mulai mencari identitas 
diri dan mengalami tekanan dari berbagai sumber, seperti keluarga, 
sekolah, dan teman sebaya. Oleh karena itu, identifikasi permasalahan 
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BAB 10  
KONSELING DALAM  
SITUASI KRISIS DAN BENCANA 
 

 

A. PENDAHULUAN  
Kehidupan manusia tidak akan pernah luput sepenuhnya dari 

berbagai peristiwa yang tidak terduga, mulai dari krisis hingga bencana 
apapun. Berbagai peristiwa krisis dan bencana tersebut tidak hanya 
menimbulkan kerugian fisik dan material, tetapi yang tidak kalah 
pentingnya adalah juga meninggalkan dampak psikologis yang sangat 
dalam dan berjangka panjang bagi individu yang mengalaminya. 
Individu yang mengalami krisis ataupun bencana, seringkali mengalami 
respons emosional yang bisa berupa syok, ketakutan, kesedihan 
mendalam, rasa tidak berdaya, dan lain-lain.  

Krisis dipahami sebagai suatu kondisi yang menimbulkan 
ketidakseimbangan emosional, di mana individu mengalami kesulitan 
menghadapi masalah dengan cara yang biasa, sehingga membutuhkan 
dukungan eksternal. Sedangkan bencana, baik karena faktor alam 
maupun non-alam, tidak hanya menimbulkan kerugian fisik dan 
material, tetapi juga menghadirkan dampak psikososial yang mendalam, 
seperti ketakutan, kecemasan, hingga trauma. Menurut penelitian, 
dampak psikologis terhadap bencana dapat mempengaruhi kualitas 
hidup korban secara signifikan, bahkan dalam jangka panjang (Akyol, 
2024). 

Karena krisis dan bencana merupakan peristiwa yang dapat 
menimpa siapa saja, dapat terjadi kapan saja dan di mana saja, dan 
dalam bentuk apapun juga, maka perlu penanganan yang tepat dan 
benar. Beberapa penyebab kondisi krisis dan bencana, antara lain:  

• Kematian orang terdekat 

• Bencana alam 

• Wabah penyakit 
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